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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian sebagaimana yang diuraikan sebelumnya, maka 

penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Komposisi struktur biaya tetap maupun biaya variabel dan total biaya  pada skala 

usaha yang berbeda terlihat ada perbedaan. Komposisi biaya tetap pada skala 

usaha 30.000 ekor/periode persentasinya 5,69% sedangkan pada skala usaha 

10.000 ekor 11,39%. Sedangkan untuk biaya variabel perbedaan antara skala 

usaha 30.000 ekor dan 10.000 ekor tidak memperlihatkan perbandingan yang 

terlalu besar yakni 88,61% pada skala 10.000 sedangkan pada skala 30.000 ekor 

sebesar 94,61%.  

Penerimaan yang diterima peternak pada kedua skala terdapat perbedaan, 

dimana rata-rata penjualan ayam pada skala usaha 30.000 sebesar 98,54% dan 

rata-rata untuk bonus FCR sebesar 1,46%. Sedangkan rata-rata komposisi 

penerimaan selama tiga periode pada skala usaha 10.000 ekor, untuk penjualan 

ayam sebesar 97,17% dan bonus FCR sebesar 0,53%. Sedangkan pendapatan 

untuk skala usaha 30.000 lebih efisien dibanding dengan skala usaha 10.000 

ekor, dimana rata-rata pendapatan untuk skala usaha 30.000 ekor sebesar 

10,65%, sedangkan pada skala usaha 10.000 ekor sebesar 8,98%. Maka dapat 

disimpulkan semakin besar skala usaha yang didirikan maka pendapatan yang 

diterima peternak akan lebih besar dan efisien. 

2. Efisiensi Usaha yang telah didapatkan berdasarkan data penelitian, ROA pada 

skala usaha besar mendapatkan nilai 11,61% sedangkan pada skala usaha kecil 

14,17% dan efisiensi usaha R/C pada skala usaha besar 1,11% sedangkan pada 
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skala usaha kecil 1,17%. Dengan demikian dapat disimpulkan dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan pada skala usaha 30.000 dalam menggelola 

asetnya kurang baik dibandingkan skala 10.000 hal tersebut disebabkan karena 

terlalu banyak SDM yang mengaturnya. Namun pengelolahan manajemen 

pemeliharaan pada skala usaha 30.000 lebih baik dari pada skala usaha 10.000 

hal tersebut dibuktikan dengan hasil pendapatan yang jauh lebih tinggi skala 

usaha 30.000 dibandingkan skala 10.000 ekor. Penelitian pada skala usaha 

30.000 ekor dan 10.000 ekor sama-sama mengalami efisiensi usaha. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan maka peneliti 

mengharapkan : 

1. Bagi akademik untuk menambah arsip hasil penelitian yang akan dijadikan 

pedoman dalam melakukan penelitian khususnya pada sistem kandang tertutup 

(closed house). 

2. Bagi pelaku usaha untuk menekan biaya tetap dan biaya variabel maka peternak 

meski meningkatkan skala usaha yang didirikan. 

3. Bagi Pemerintah data penelitian dapat digunakan untuk mengambil kebijakan 

pembangunan peternakam khususnya pada sistem kandang tertutup (closed 

house). 


